“PERAN GURU SEBAGAI PELUKIS MASA DEPAN
PENUMBUH BENIH-BENIH KEJUJURAN”

"Masih parah", setidaknya itulah yang dikatakan Transparency International Indonesia (TII) yang menggambarkan degradasi ketidakjujuran di negeri ini. Bahkan yang sangat mengkhawatirkan, jika ditambah kutipan dari laman resmi Amnesty, yang menyatakan bahwa di tahun 2018 ini, Indonesia berada di peringkat 96 negara terkorup dunia. Korupsi telah menjadi penyakit kronis yang mengerogoti  negeri kita tercinta ini. Entah harus dimulai darimana untuk menyelamatkan negeri ini dari virus korupsi. Butuh dokter ahli yang perlu mengamputasi mentalitas korupsi pada para pembangun negeri.

 Saya teringat pada saat acara workshop di hotel Victory Kota Batu, selama  4 hari mulai tanggal 16-19 Februari 2018. Saya dikejutkan dengan sebuah pertanyaan pemateri dari Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur  yang menanyakan, “Apakah mungkin, suatu saat nanti negara kita tercinta ini akan menjadi negara yang maju, negara besar yang berdikari, dan berkarakter mulia,  jika dimulai dari ruangan berukuran 9 X 12 meter yang disebut dengan ruang kelas?”. Dan semua peserta menjawab, “Mungkin!”. Lalu, dilanjutkan lagi dengan deretan kalimat oleh pemateri yang membuat kaku mulut untuk berbicara lagi. Pemateri itu berkata, “Kalau mungkin, berarti andalah orang yang paling berpengaruh di ruangan itu dan anda pulalah orang yang paling berpengaruh untuk negeri ini!”. Semua peserta yang berprofesi guru waktu itu hanya terdiam, dan menyadari pengaruh besar dari profesi semulia guru.  Guru seharusnya menyadari potensi keberadaannya dan akan terus berusaha menanamkan karakter mulia pada murid-murid kesayangannya tanpa lelah, seperti yang dikatakan oleh Ki Hajar Dewantara, bahwa  “Anak-anak hidup dan tumbuh sesuai kodratnya sendiri. Namun Pendidik dapat merawat dan menuntun tumbuhnya kodrat itu”. Dan kodrat akhlak mulia yang dituntunkan guru ke muridnya adalah pelajaran yang tak ternilai harganya. Karena itulah, guru menjadi tameng utama untuk menyembuhkan penyakit menahun negeri ini yaitu “ketidakjujuran”.  
Ketidak jujuran menjadi musuh bersama negeri ini. Bahkan, Abraham Samad pernah mengatakan sesuatu tentang tulisan yang terpampang mencolok di pintu gerbang salah satu universitas di Afrika Selatan. Tulisan itu berbunyi, "Untuk menghancurkan sebuah bangsa, tidak perlu dengan bom, roket, dan senjata berat, tapi cukup dengan mempermudah murid curang dalam ujian dan longgar dalam disiplin belajar”. Dan ketika itu terjadi, maka banyak orang yang akan mati di tangan para dokter yang lulus karena curang, rumah dan gedung akan banyak yang ambruk di tangan para arsitek yang lulus karena curang, perusahaan akan banyak yang bangkrut di tangan para akuntan yang lulus karena curang,  kebodohan dan kekasaran akan menjadi karakter anak bangsa yang lulus dari tangan para guru dan pendidik yang lulus karena curang. Dan kemunduran pendidikan, adalah awal dari kehancuran sebuah bangsa. Di balik maju atau mundurnya pendidikan indonesia, pihak yang memiliki akses utama untuk menjawabnya adalah guru, dimulai dari ruang kelas yang diajarnya.
 
Dari peran yang istimewa itulah, ada secercah harapan yang disematkan untuk seorang guru yang diharapkan untuk menjadi:  1) the future painter (pelukis masa depan), karena Guru  bukan sekedar profesi, tapi lebih dari itu guru adalah seniman pelukis masa depan yang berada di garda terdepan untuk mendidik, mengajar, dan membentuk generasi emas penerus bangsa dan 2) savior of the nation (penyelamat sebuah negara), karena media seorang guru bukanlah kanvas, atau benda mati, tapi hati tiap manusia. Maka tidak berlebih jika saya mengatakan bahwa guru adalah orang yang paling berpengaruh dalam upaya menyiapkan generasi-generasi unggul yang mampu menyelamatkan sebuah bangsa dari keterpurukan, melalui pelajaran-pelajaran yang dia berikan di kelasnya, dan pelajaran itu tak terbatas tentang ilmu pengetahuan saja, melainkan karakter-karakter mulia yang mampu menyentuh  setiap sendi kehidupan murid-muridnya kelak.


Dari peran itulah, ada  beberapa hal yang harus dilakukan seorang guru sebagai profesional dalam pengabdiannya, utamanya untuk menyelamatkan negara ini dari penyakit menahunnya yaitu “ketidakjujuran”,  yang sebenarnya sejalan dengan apa yang telah diajarkan oleh Ki Hajar Dewantara, Bapak Pendidikan Indonesia, yaitu “Ing ngarso sung tulodo” (di depan memberi teladan atau contoh), “Ing madyo mbangun karso”, (di tengah memberikan motivasi/semangat) dan ”Tut wuri handayani”, (di belakang memberikan dorongan). Adapun upaya untuk mewujudkannya dengan jalan:
1. Guru harus percaya diri bahwa guru adalah aktor yang sangat berpengaruh untuk menyiapkan generasi emas bangsa yang kelak akan memimpin negeri ini.

2. Memulai meneladankan sifat kejujuran untuk anak didiknya dan dimulai dari diri sendiri. (Ing ngarso sung tulodo)
3. Bersifat tegas untuk hal prinsipil yang berkaitan dengan ketidakjujuran, baik dalam ulangan harian, ujian, plagiat karya orang lain, atau hal-hal lainnya tentang ketidakjujuran sekaligus memberikan motivasi bahwa kejujuran adalah sebuah keharusan dalam hidup. (Ing madyo mbangun karso)
4. Memberikan contoh keteladanan orang-orang terbaik dalam menjaga kejujurannya seperti Jendral Hoegeng yang mendapatkan rekor muri sebagai polisi paling jujur sedunia, atau tokoh-tokoh lainnya yang hidup sederhana dengan terus menjaga kejujurannya seperti Bung Hatta. (Ing madyo mbangun karso)  

5. Menyadarkan kepada siswanya untuk selalu jujur dalam hal apapun, dalam profesi apapun yang kelak mereka jalani, dan selalu menanamkan kepercayaan bahwa kejujuran adalah kebahagiaan dalam kebenaran, melalui pendekatan agama ataupun pendekatan akhlak. (Tut wuri handayani)
Setidaknya itulah hal sederhana yang perlu dilakukan guru, dengan harapan optimis seorang guru terhadap anak didiknya. Seperti layaknya pelatih sepak bola, sebagai sosok yang paling optimis untuk mampu mengalahkan lawan seberat apapun, melebihi pemain atau pemilik klub sekalipun, guru pun juga demikian,. Guru seharusya adalah orang yang paling optimis dan yakin bahwa kelak negeri ini akan mampu bangkit dari penyakit menahunnya yaitu “ketidakjujuran”, melebihi murid, orang tua, bahkan para petinggi negeri ini sekalipun. Seperti kata K.H Imam Zarkasyi, pendiri KMI Gontor yang menyadari bahwa murid membawa harapan baru untuk bangsa dengan mengatakan, "Andaikata muridku tinggal 1 orang, akan tetap ku ajar, yang satu ini sama dengan seribu. Kalaupun yang satu itu tidak ada, aku akan mengajar dunia dengan pena!". Atau dengan bahasa lain "Kalaupun toh hanya 3 anak yang mau mendengarkan apa yang guru ajarkan, itu tak masalah. Guru akan terus mengajarkan kebaikan untuk mereka. Dengan harapan kecil seorang guru, salah satu di antara mereka, suatu saat nanti akan memimpin negeri ini dengan penuh kejujuran, ketulusan, dan dedikasi untuk negara tercintanya!”. Semoga Allah memudahkan setiap ikhtiar yang kita lakukan untuk melepaskan negeri ini dari penyakit menahunnya yaitu “ketidakjujuran’’, karena sesungguhnya semua orang adalah guru.
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